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and sample in this study were 85 employees of PT Bank Rakyat Indonesia West
Jakarta Joglo Branch. Secondary and primary data collection methods. Data
analysis methods used are validity tests, reliability tests, classical assumptions
tests, simple and multiple linear regression tests, correlation coefficient tests
(R), determination tests (R Square), and hypothesis tests (F tests and t tests).
The results of the study show that work stress has a positive and significant
effect on employee performance, which is shown by the simple linear regression
equation Y = 21,289 + 0,498 X1, with a correlation value of 0.533 and a
determination coefficient of 28.4%. The t test shows the value of t_calculate
3,651 >t table 1,989 with a significance of 0.000 < 0,050. Workload also has
a positive and significant effect on employee performance, with a simple linear
regression equation Y = 9,824 + 0,776 X2, correlation value 0,647, and
determination coefficient 41,9% The t test shows the value of t_count 5,956 >
t_table 1,989 with a significance of 0,000 < 0,050. Simultaneously, work stress
and workload have a positive and significant effect on employee performance,
as evidenced by the multiple linear regression  equation
Y=4,227+0,294X1+0,616X2, with a correlation value of 0.707, and a
determination coefficient of 50%. The F test shows the value of F_count 41,004
> F_table 3,108 and p-value 0,000 < 0,05, indicating that both independent
variables together affect employee performance significantly.

Keywords: Work Stress, Workload and Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stress kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Joglo Jakarta Barat.Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Cabang
Joglo Jakarta Barat sebanyak 85 orang. Metode pengumpulan data sekunder dan primer. Metode analisis
data yang digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana dan berganda,
uji koefisien korelasi (R), uji determinasi (R Square), dan uji hipotesis (uji F dan uji t). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa stress kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang
ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 21,289 + 0,498 X1, dengan nilai korelasi sebesar
0,533dan koefisien determinasi 28,4%. Uji t menunjukkan nilai t_hitung 3,651 > t_tabel 1,989 dengan
signifikansi 0,000 < 0,050. Beban kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
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dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 9,824 + 0,776 X2, nilai korelasi 0,647, dan koefisien
determinasi 41,9% Uji t menunjukkan nilai t_hitung 5,956>t_tabel 1,989 dengan signifikansi 0,000 < 0,050.
Secara simultan, stress kerja dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
terbukti dari persamaan regresi linier berganda Y=4,227+0,294X1+0,616X2, dengan nilai korelasi 0,707,
dan koefisien determinasi 50%. Uji F menunjukkan nilai F_hitung 41,004> F_tabel 3,108 dan p-value 0,000
< 0,05, menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi kinerja
karyawan secara signifikan

Kata Kunci : Stress Kerja, Beban Kerja dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan memperhatikan

stres kerja. Stres kerja menurut Mangkunegara dalam (Arfani & Luturlean, 2018) didefinisikan
sebagai perasaan yang menekan atau rasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi
pekerjaanya. Dan stres kerja bisa disebabkan karena komunikasi antar sesama karyawan dalam
suatu perusahaan yang kurang baik. Hal ini dapat mengakibatkan kesalah pahaman yang dapat
memicu konflik yang harusnya tidak sampai terjadi (Megawati & Supriatin, 2019). Oleh karena itu
perusahaan harus pintar-pintar menjadikan karyawan lebih solid. Tentunya dengan team work yang
bagus akan menunjang Kinerja karyawan. Stres kerja yang dialami oleh karyawan tentunya akan
merugikan organisasi yang bersangkutan karena kinerja yang dihasilkan menurun, tingkat absensi
rendah serta turn over yang tinggi yang pada akhirnya menyebabkan kerugian besar bagi
perusahaan (Putr & Oktaviani, 2023).

Selain stres, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban kerja, beban
kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan, namun beban kerja yang terlalu berlebihan
dapat menimbulkan penurunan kinerja karyawan. Hal ini karena ketidakmampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang disebabkan karena kapasitas dan kemampuan karyawan tidak sesuai
dengan tuntutan yang harus dikerjakan. Beban kerja menurut Danang Sunyoto dalam (Musdaleni,
2022) adalah yang terlalu banyak dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang. Hal ini
bisa disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja mungkin terlalu
tinggi, keterbatasan waktu yang singkat, volume kerja mungkin terlalu banyak dan sebagainya.
Beban kerja dapat terjadi apabila karyawan tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai kapasitas
kemampuanya akibat dari tuntutan pekerjaan yang terlalu menumpuk. Terlalu banyak pekerjaan
yang harus terselesaikan disebabkan karena keterbatasan waktu yang singkat dan bisa juga karena
kekurangan pegawai dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus mampu
memperkirakan jumlah karyawan berdasarkan jumlah output atau hasil kerja yang mampu
dihasilkan oleh setiap karyawan, dapat diketahui berapa jumlah karyawan yang sesungguhnya
diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai target. Hal tersebut dapat dilakukan.

Berikut adalah data tingkat absensi serta turn over pegawai PT Bank Rakyat Indonesia
Cabang Jakarta Joglo Jakarta Barat periode Oktober - Desember 2022 dan 2023
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Tabel 1.1
Data Tingkat Presensi dan Trun Over Pegawai PT Bank BRI
Tahun 2022 Tahun 2023
.| Tum Jumlah .| Trun Jumlah
Bulan Presensi Over Pegawai Bulan Presensi Over Pegawai
Oktober 7% 2 94 Oktober T6% 6 90
November T8% 3 93 November 1% 4 92
Desember 21% 1 93 Desember T5% 5 93

Sumber: Olahan data PT. Bank Rakyat Indoneia Cabang Joglo

Data di atas merupakan tingkat presensi kehadiran dan turn over pegawai PT Bank Rakyat
Indonesia, Cabang Jakarta Joglo Jakarta Barat baik pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap.
dimana dapat diketahui bahwa data tingkat presensi kehadiran pada bulan Oktober — Desember
tahun 2022 jauh lebih baik dibandingkan dengan data tingkat presensi kehadiran pada bulan
Oktober — Desember tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat presensi dan turn over
pegawai PT Bank Rakyat Indonesia, Jakarta Joglo mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Turn over disini disebabkan karena masih banyak pegawai tetap PT Bank
Rakyat Indonesia, Jakarta Joglo yang sudah kurang produktif dalam menyelesaikan pekerjaanya,
maka ada pegawai lain yang harus mengback-up dan bisa mengakibatkan tugas menumpuk dan
terbengkalai. Ini akan mempengaruhi motivasi dan semangat kerjanya. pegawai yang sebelumnya
tidak memikirkan pencari pekerjaan baru namun akhirnya berpikran untuk mencari pekerjaan lain
dan berakibat munculnya intensi turnover.Ini merupakan satu gelaja yang memiliki intensi turnover.
Hal ini bisa berdampak pada stres kerja yang dialami oleh karyawan yang tentunya akan merugikan
bagi perusahaan karena berimbas pada menurunya tingkat prodiktivitas perusahaan.

Berdasarkan data table 1.2 berikut dapat disimpulkan bahwa beban kerja karyawan PT. Bank
Rakyat Indonesia, Cabang Jakarta Joglo berada pada kategori kurang baik. Dimana beban kerja
yang setiap tahun nya ada peningkatan dan tidak diiringi dengan kemampuan pekerja hanya
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dimana para pegawai pada umumnya belum terlalu
memperhatikan prestasi mereka dalam bekerja.

Tabel 1.2
Data Pra Survey Bebam Kerja Karyawan PT Bask BRI Thk
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Berikut merupakan hasil pengukuran kinerja pegawai PT Bank Rakyat Indonesia, Cabang
Jakarta Joglo dengan metode key performance indicator.

Tabel 1.3
Data Penilaian Kinerja Karvawan Dengan Metode KPI
Indeks
Bulan Nilai
Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2023
Januan 848 829 80.7
Februan §5.2 834 812
Maret 845 827 80.3
Apnil 849 83.1 80.8
Mes 838 824 99
Juni 842 82.8 80.5
July 835 819 9.8
Agustus 839 82.5 80.2
September 832 82.1 79.7
Oktober 837 824 800
November 85.1 82.7 80.6
Desember 834 827 806
Rata-rata 840 826 80.4
Sumber - Data Kenangon PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Jogio

Dari tabel diatas menunjukan adanya penurunan Kinerja pegawai pada PT Bank Rakyat
Indonesia, kantor Cabang Joglo yang didasari pada hasil indeks nilai. Yaitu perbandingkan antara
periode bulan Januari — Desember 2021 sebesar 84,0 dengan periode bulan Januari — Desember
2022 sebesar 82.6. dan kinerja pegawai pada periode bulan Januari — Desember 2023 sebesar 80,4
dimana 2 tahun terakhir mengalami penurunan sebesar 1,9%. Penilaian kinerja karyawan tersebut
diukur dengan menggunakan metode key performance indicator, key performance indicators adalah
suatu metode yang umumnya diterapkan oleh sebagian besar organisasi atau perusahaan untuk
menilai kemajuan yang dicapai oleh perusahaan/ organisasi yang bersangkutan. dalam praktiknya,
terdapat beberapa aspek kemajuan yang dapat dinilai dengan menggunakan metode KPI, salah
satunya yaitu kinerja karyawan. Metode KPI yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan
adalah KPI karyawan. KPI karyawan ini perlu dilakukan untuk membantu setiap karyawan tentang
segala aktivitas yang biasa mereka kerjakan, yaitu mengenai pekerjaan apa saja yang telah
dilakukan, pekerjaan apa yang akan dilakukan, dan pelatihan apa saja yang perlu diberikan pada
para karyawan agar kualitas karyawan semakin baik.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51) “uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner”.

b. Uji Reliabilitas

Menurut Siregar (2023:87) “reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula”.
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c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel

dependent, variabel independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak..

2) Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:107) “uji multikolonieritas adalah pengukuran yang bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(Independent)”.

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.

4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

d. Uji Regresi Linier

Uji regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel independen
dan dependen. Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang
digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel
dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan
kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel
independen secara bersama-sama.

e. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

g. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2021:84) “hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya
disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Dengan demikian hipotesis penelitian dapat

dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian.
Sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan hasil uji validitas untuk tiga variabel: stress kerja
(X1), bebankerja (X2), dan kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji menggunakan
Pearson Correlation, semua butir instrumen dalam ketiga variabel tersebut menunjukkan
nilai r_hitung yang lebih besar dari r_tabel sebesar 0,213, sehingga seluruh butir

pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 4, 11
Hasil Uji Validitas
Pearson
Variabel Butir Instrumen Correlation | R_tabel | Ket
(R_hitung)
Ruryawan dmmta oleh aswan ustuk
meyebeatkan pekerjsan dalam wakty 0.708 0.213 Valid
| raee inghat
Toea letak peralatan komtos ticdak eficns
sebeniggs menyslifion karyswss dalam 0647 0.213 Valtd
| memyweaiban pekeriasn,
Raryawan hdsk dapat berkonsenman
dalambeiena karesassars binng & s 0782 0.213 Vaitd
Stress Kerja (X1) | Teasama konflik antar sdvdu dabeos 0.788 0213 Valid
B el BT KT
Ronthk desgan rekan ke yang
berkeparzangan Sima mengurng: 0.768 0.213 Valud
Eﬁn dmmta stasw wmik
tmelaicuican pekenaan yang bukan 0783 0213 Vald
ﬂmumm;h 0759 0203 | Vol
N 0548 0213 | valid
Prsapun bersitap burang Sepas dalus y
nsmberican sarkel begads hanadan yaoy 0.498 0213 Vaiid
kesaiahas
Tapt vt yon Sk wmmmi | o 0213 | valid
ol Jemschaare g 0.584 0213 | valid
T 0.556 0213 | valid
Pengarinias bepetusan yarg adak tepar
Beban Kerja (X2) i%gagsggﬁgﬂuzgm! 0% S e
TauIn merasa yang
duediakan di tempat ke karang 0.700 0213 Valid
mamade ustok -]
E-; ;“‘I“"“"":‘;“‘“ s e 0772 0213 | Vol
e i e yaog 0625 0213 | Valid
Karyewan hisk memsils wakon yang 0646 213 Valid
S5 mburek s b g 0338 0213 | valid
Standar pekerrasn yang d
wering kali ticdsk realivtic Sn 0570 0213 Valid
Peorson
Variabel Butir Instrumen Correlation | R _tabel | Ket
(R_hitung)
Karrawan velaln Serasaba unfuk
oemastikan kuatites pekerjaan sesm 03599 0213 Vaid
| desgun stedar vasg dntetapkan
Kauryanan janand memboat bealahas 1 )
dalass peer 0.695 0213 Vaild
Rarywaan bengsaba ushd: mempertaki
kesalahan yang terjach dalam 0.636 0213 Vaisd
3
Kinerja Karyanan yawan meny senun ’
W ot vhax dibarikes 0.686 0213 Vaisd
Prosain oo by i s 0716 0213 | vaig
| ote
Kurysnan secars bosusiss
jumlsh outpat vany didarsphan ol 0340 0213 Valid
Karyawen mampu mengelols waktn
dengan badk ontuk menyelesatkas tugas 0.665 0213 Vaitd
LT merenuiy deadlime -
v i 0822 0213 | Vaid
Karyswan msnessulan curs etk
mmingkafoan wfeksrvitar dalam 0.659 0213 Valid
yawen mecgpunsken sumb
dlgt_\'ngmmmm 0544 0213 Vaisd
reseyelesylian Dions

Sumder : Data dioleh dumgan SPSS verst 26 {2024)
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 12

Hasil Uji Reliabilitas
Neo Variabel Cronbach Alpha | Cronbach Alpha Standar Keterangan
1 | Stress Kerja 0,891 0,600 Reliabel
2 | Beban Kerja 0,830 0,600 Reliabel
3 | Kinerja Karyawan 0,881 0,600 Reliabel

Sumber - Data diolah dengan SP5S versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk tiga variabel dalam
penelitian ini. Nilai Cronbach's Alpha untuk variabel stress kerja adalah 0,891, beban
kerja adalah 0,830, dan kinerja karyawan adalah 0,881, semuanya melebihi nilai standar
0,600. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tarmat PP Piot of Regression Slantarsized Resstus
Depenoent Varudie Knens Karyswes

Expected Cum Frob

Otsetves Cum Mob

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Berdasarkan P-Plot

Berdasarkan gambar 4.2, tampak bahwa data mengikuti distribusi normal, yang terlihat
dari pola sebaran data yang berdekatan dengan garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa
data memenuhi syarat uji normalitas, karena data tersebar di sekitar garis diagonal dan
sejalan dengan arah garis tersebut. Dengan demikian, model regresi yang digunakan sudah
memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.13, nilai signifikansi
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa data
residual berdistribusi normal, karena nilai signifikansi melebihi ambang batas yang
ditentukan.

Tabel4.13
Hasil Uji Normalstas One Sample Kolmogoroy Smirany Test
Unitesda & 1o
Mossts

[~

Nomul Pesmeters! Aazn O

fad Devistion 35570351

Alent Huvemye Differences
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 14
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients®
Standardize Collneariy
Unstandardized d Statistics
Coefficients Coeffici
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 [(Constant) 4.227 4.190 1.009 316
Stress Kerja 2904 021 315] 3.631 .000 8200 1219
Beban Eerja 618 103 14| 5956 .000 B20] 1219

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah menggunakan SFSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan hasil uji multikolinearitas dari variabel stress kerja dan
beban kerja didapat nilai tolerance 0,820 > 0,1 dan nilai VIF 1,219 <10. Maka dapat
disimpulkan kedua variable tidak terdapat gejala multikolinearitas.

C. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 15
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R 5td. Error of the
Model R R Square Sgquare Estimate Durbin-Watson
1 1072 .500 488 3.502 2.178

a. Predictors: (Constant), BEBAIN KERJA, STEESS KERJA
b. Dependent Varable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data diolah dengan SPS5 versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.15 di atas nilai durbin-watson sebesar 2,178 yang dimana nilai tersebut
berada pada interval kolerasi (1,550 — 2,460). Maka dapat dipastikan bahwa tidak terjadi
masalah autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 16
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 3.661 1.832 1.954 051
Stress Kerja -033 033 -117 -970 333
Beban Kerja -.023 070 -.039 -.325 746

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.16 diatas bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari variabel stress kerja
didapat hasil signifikasi 0,335> 0,05. Sedangkan, beban kerja didapat hasil signifikasi
0,746> 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.3, hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan
bahwa titik-titik residual tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas. Titik-titik
tersebut terdistribusi merata di sekitar angka 0 pada sumbu Y, baik di atas maupun di
bawahnya. Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam
model regresi yang digunakan.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 17
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Stress Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.28% 3.638 5.851 2000
Stress Kenja 498 087 533 5.733 2000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi dari stress kerja terhadap kinerja karyawan yaitu (Y = a + bx), Dimana
Y=21,289+0,498 X1 . Jika nilai X1= 0 akan diperoleh Y = 21,289

Dari hasil penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada stress kerja sama sekali (nilai
X1=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 21,289. Ini mungkin
mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja karyawan
yang tidak terkait langsung dengan stress kerja.

b. Koefisien Regresi sebesar 0,498ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam stress kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,498satuan. Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara stress kerja dan kinerja karyawan,
semakin tinggi stress kerja, semakin baik kinerja karyawan.

c. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05Hasil regresi menunjukkan adanya
hubungan linear antara stress kerja dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan stress
kerja diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan
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Tabel 4. 18
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Beban Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan(Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 9.824 4179 2351 021
Beban Kerja 176 .100 647 7.733 .000

Sumber: Data diolah menggunakan SPS5 versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi dari beban kerja terhadap kinerja karyawan yaitu (Y = a + bx), Dimana
Y=9,824+0,776 X2 .Jika nilai X2= 0 akan diperoleh Y = 9,824.

Dari hasil penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada beban kerja sama sekali (nilai
X2=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 9,824. Ini mungkin
mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja karyawan
yang tidak terkait langsung dengan beban kerja.

b. Koefisien regresi sebesar 0,776ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam beban kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,776 satuan. Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara beban kerja dan kinerja karyawan,
semakin tinggi beban kerja, semakin baik kinerja karyawan.

c. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05Hasil regresi menunjukkan adanya
hubungan linear antara beban kerja dengan kinerja karyawan,dimana peningkatan beban
kerja diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan.

Tabel 4. 19
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.227 4.190 1.009 316
Stress Kerja 294 081 315 3.651 000
Beban Kerja 616 103 514 3.936 2000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji regresi linear berganda diatas, maka dapat diperoleh
persamaan  regresi dari  stress kerja terhadap kinerja karyawan yaitu
Y=4,227+0,294X1+0,616X2+a.dimana Y adalah kinerja karyawan, X1 adalah stress
kerja, dan X2 adalah beban kerja.

Dari hasil penelitian di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 4,227 menunjukkan bahwa jika variabel stress kerja dan beban
kerja bernilai nol, maka kinerja karyawan diprediksi sebesar 4,227.

b. Nilai koefisien stress kerja sebesar 0294 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada stress kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.294 unit, dengan
asumsi variabel lainnya tetap.

c. Nilai koefisien beban kerja sebesar 0.616 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada beban kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.616 unit, dengan

3550



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA

https://jicnusantara.com/index.php/jiic )
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 %
E-ISSN : 3047-7824

asumsi variabel lainnya tetap
4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4. 20
Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Antara Variabel Stress Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Stress Kerja Kinerja Karyawan

Stress kerja Pearson Correlation 1 5337

Sig. (2-tailed) .000

N 85 85
kinerja karyawan Pearson Correlation 533™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 85 85

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS5 versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.533, yang
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sedang, sesuai dengan interval
koefisien antara 0,40- 0,599. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat stress kerja
menunjukkan hubungan yang sedang terhadap kinerja karyawan

Tabel 4. 21

Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Antara Variabel Beban Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Correlations
Beban Kerja Kinerja Karyawan
beban kerja Pearson Correlation 1 6477
Sig. (2-tailed) 000
N 25 23
kinerja karyawan Pearson Correlation 6477 1
Sig. (2-tailed) 000
N 25 23

Sumber: Data dielah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.647, yang
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang kuat, sesuai dengan interval
koefisien antara 0.60 dan 0.799. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat beban kerja
menunjukkan hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4. 22
Hasil Uji Korelasi Secara Simultan Antara Stress Kerja (X1), Beban
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
Std. Error Change Statistics
R | Adjusted R |  ofthe R Square F Sie. F
Mode R Square Square Estimate Change Change dfl df? Changze
1 0T 500 488 3.502 500 41.004 2 82 0.000

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stress Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.22 di atas, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.707
menunjukkan bahwa variabel stress kerja (X1) dan beban kerja (X2) memiliki hubungan yang
kuat dengan kinerja karyawan (). Hal ini sesuai dengan interval koefisien korelasi pada skala
0.60 dan 0.799, yang mengindikasikan pengaruh yang kuat signifikan antara variabel-variabel
tersebut.
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5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 23
Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Stress Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary

Std. Error of the
Model E R Square Adjusted K Square Estimate

1 533 284 275 4.166
Sumber: Data diclah menggunakan SPSS versi 26 (2023)

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,284
artinya pengaruh variabel stress kerja (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar
28,4%, sedangkan 71,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 4. 24
Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Beban Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Std. Error of the
Model R E Square Adjusted E. Square Estimate

1 6472 419 412 3.753
Sumber: Data diclah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,419
artinya pengaruh variabel beban kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar
41,9%, sedangkan 58,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4. 25
Hasil Uji Determinasi Secara Simultan Antara Variabel Stress Kerja (X1),
Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Std. Error of the

Model R E Square Adjusted R Square Estimate
1 07 500 488 3.302

Sumbar: Data diclah menggunakan SPSS varsi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,500
yang artinya pengaruh variabel stres kerja (X1), beban kerja (X2) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 50%, sedangkan 50% dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

6. Uji hipotesis

Tabel 4. 26
Hasil Hipotesis (Uji t) Secara Parsial
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4227 4.190 1.009 316
stress kerja 204 081 315 3.651 {000
beban kerja 618 103 514 5.956 {000

Sumber: Data diolah menggunakan SFSS5 versi 26 (2024)

Dari tabel 4.26 di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Nilai t_hitung stress kerja sebesar t_hitung> t tabel atau (3,651>1,989) dan tingkat
signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Hal diterima dan Hol ditolak, berarti secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel stress kerja terhadap kinerja
karyawan.
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b. Nilai t_hitung beban kerja sebesar t_hitung> t_tabel atau (5,956> 1,989) dan tingkat
signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel beban kerja terhadap Kkinerja

karyawan.
Tabel 4. 27
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1005.546 2 302.773 41.004 00o°

Residual 1005.442 g2 12.261

Total 2010.988 24

Sumber ; Data diolah menggunakan SP35 versi 26 (2024

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 4.27 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau (41,004>
3,108), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
Ho3: p 3=0 di tolak dan Ha3:p 3#0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara simultan antara stress kerja dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan di PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Joglo.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulan peneliti sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian di PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Joglo, dapat disimpulkan
bahwa stress kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R
sebesar 0,533 menunjukkan hubungan yang sedang danpengaruh stress kerja dengan
determinasi 28,4%sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan
bahwa stress kerja berpengaruh signifikan secara parsial, dengan nilai t_hitung > t_tabel
3,651>1,989 dan signifikansi 0,000 < 0,050.

2. Berdasarkan hasil penelitian di PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Joglo, dapat disimpulkan
bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R
sebesar 0,647dengan hubungan yang kuatdanpengaruh beban kerja dengan determinasi41,9%,
sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan bahwa beban kerja
berpengaruh signifikan secara parsial, dengan nilai t_hitung > t_tabel 5,956> 1,989 dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,050

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa di PT Bank Rakyat Indonesia Cabang
Joglo, stress kerja dan beban kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Nilai R sebesar 0,707 menunjukkan adanya hubungan kuat, dan pengaruh
dengandeterminasi sebesar 50%sisanyadipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil
uji f menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh signifikan secara simultan, dengannilai
F_hitung > F_tabel atau 41,004> 3,108, hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau 0,000 <
0,05.
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